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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN
A. 
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai proses penyidikan tindak pidana pencurian handphone akibat kelalaian korban di wilayah hukum Polres Pelabuhan Belawan, maka dari itu kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Proses penyidikan terhadap tindak pidana pencurian handphone akibat kelalaian korban di wilayah hukum Polres Pelabuhan Belawan dilakukan melalui beberapa tahapan, mulai dari penerimaan laporan, pemeriksaan korban dan saksi, pemeriksaan tersangka, pengumpulan alat bukti, identifikasi barang, penelusuran barang hasil pencurian, hingga penyusunan berkas perkara. Kelalaian korban tidak menghilangkan unsur pidana apabila terbukti bahwa pelaku telah mengambil barang milik orang lain tanpa hak. Dalam perkara yang diteliti, keterangan dalam BAP menunjukkan bahwa handphone Realme C2 milik korban telah diambil dan dijual kepada pihak lain, sehingga peristiwa tersebut dapat dikaitkan dengan unsur tindak pidana pencurian.
2.  Penyidik menghadapi beberapa hambatan dalam mengungkap perkara, seperti terbatasnya saksi yang melihat langsung kejadian, kurang lengkapnya bukti kepemilikan, cepatnya barang berpindah tangan, perubahan kondisi perangkat, serta keterlibatan pihak lain dalam menerima atau mengalihkan barang hasil pencurian. Kelalaian korban juga dapat menyebabkan kronologi kejadian menjadi kurang jelas. Oleh karena itu, penyidik perlu mencocokkan keterangan korban, tersangka, identitas barang, dan riwayat perpindahan barang agar perkara dapat dibuktikan dengan lebih jelas.
3. Upaya yang dilakukan penyidik Polres Pelabuhan Belawan dalam menyelesaikan perkara dilakukan dengan memperkuat alat bukti melalui pemeriksaan para pihak, pendalaman keterangan tersangka, penelusuran pihak yang menerima barang, pemeriksaan ciri-ciri perangkat dan nomor IMEI, serta penyusunan berkas perkara secara lengkap. Penyidik juga berusaha agar keterangan tersangka tidak dijadikan satu-satunya dasar, tetapi didukung oleh bukti lain yang saling berkaitan. Dengan langkah tersebut, proses penyidikan diharapkan dapat memberikan kepastian hukum kepada korban sekaligus meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap penegakan hukum.
B. 
Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, beberapa saran sebagai berikut:
1. Penyidik Polres Pelabuhan Belawan diharapkan lebih mengoptimalkan identifikasi handphone dalam perkara pencurian, terutama melalui pencatatan nomor IMEI, ciri fisik perangkat, bukti kepemilikan, dan akun yang digunakan korban. Langkah ini penting agar barang bukti yang ditemukan dapat dikaitkan secara jelas dengan korban dan tidak menimbulkan keraguan dalam proses pembuktian.

2. Penyidik diharapkan lebih aktif mengembangkan informasi mengenai pihak yang menerima, membeli, menjual, atau membantu mengalihkan handphone hasil pencurian. Pengembangan ini diperlukan karena dalam perkara pencurian handphone, barang sering cepat berpindah tangan sehingga penyidik perlu menelusuri jalur pengalihan barang untuk memperkuat pembuktian dan menemukan kemungkinan adanya pihak lain yang terlibat.

3. Penyidik juga diharapkan meningkatkan komunikasi dan edukasi hukum kepada masyarakat mengenai pentingnya menjaga barang bergerak seperti handphone serta segera melapor apabila terjadi pencurian. Laporan yang cepat dan keterangan awal yang lengkap akan membantu penyidik dalam mengungkap perkara, terutama apabila pencurian terjadi karena pelaku memanfaatkan kelalaian korban.
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